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LAMPIRAN 1 

TANAMAN KARAMUNTING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.1 Tanaman Karamunting 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN KARAMUNTING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar V.2 Hasil Determinasi Tanaman 

Karamunting 
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LAMPIRAN 3 

LANJUTAN 

 

 

Gambar V.3 Hasil Determinasi Tanaman 

Karamunting 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK SIMPLISIA DAUN 

KARAMUNTING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Keterangan : Panjang = 5,7 cm 
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Gambar V.4 Hasil Makroskopik Simplisia Daun Karamunting 
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LAMPIRAN 5 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAUN KARAMUNTING 

Tabel V.1 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Karamunting 

 

Uji Karakteristik Hasil % Keterangan 

Kadar Air 6,66% <10% 

Susut Pengeringan 10,68% - 

Kadar Abu Total 2,56% - 

Kadar Abu Tidak Larut Asam 0.66% - 

Kadar Abu Larut Air 1,57% - 

Kadar Sari Larut Etanol 22,93% - 

Kadar Sari Larut Air 17,47% - 
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LAMPIRAN 6 

HASIL PERSEN RENDEMEN SIMPLISIA DAN EKSTRAK DAUN 

KARAMUNTING 

 

Tabel V.2 

Hasil % Rendemen Daun Karamunting 

 

Sampel Bobot Awal Bobot Akhir % Rendemen 

Serbuk simplisia 1200 gram 500 gram 42 % 

Ekstrak 300 gram 11,87 gram 4,75 % 
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LAMPIRAN 7 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAN EKSTRAK DAUN 

KARAMUNTING 

 

Tabel V.3 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Daun Karamunting 

 

Senyawa Kimia 
Hasil Pengamatan 

Simplisia Ekstrak 

Alkaloid + + 

Flavonoid + + 

Tanin + + 

Fenol + + 

Kuinon + + 

Saponin + + 

Triterpenoid/Steroid + + 
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LAMPIRAN 8 

HASIL PEMANTAUAN KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS (KLT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. Penampakan dibawah sinar tampak 

2. Penampakan dibawah sinar UV 254 nm 

3. Penampakan dibawah sinar UV 366 nm 

4. Penampakan dibawah sinar tampak setelah disemprot penampak bercak H2SO4 

5. Penampakan dibawah sinar UV 254 nm setelah disemprot penampak bercak 

H2SO4 

6. Penampakan dibawah sinar UV 366 nm setelah disemprot penampak bercak 

H2SO4 

7. Penampakan dibawah sinar tampak setelah disemprot penampak bercak AlCl3 

8. Penampakan dibawah sinar UV 254 nm setelah disemprot penampak bercak 

AlCl3 

9. Penampakan dibawah sinar UV 366 nm setelah disemprot penampak bercak 

AlCl3 
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Gambar V.7 Hasil Pemantauan Kromatografi Lapis Tipis 
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LAMPIRAN 9 

LANJUTAN 

 

Tabel V.4 

Hasil Kromatografi Lapis Tipis 

 

Rf 
Warna Penampak 

Bercak Visual UV 254 UV 366 

0,11 Kuning Hitam Kuning 

AlCl3 
0,29 Kuning Hitam Biru 

0,52 - Biru Biru 

0,63 - Biru Biru 

0,17       Kuning - Kuning 

H2SO4 

0,29       Ungu - Hijau 

0,43        Biru Kuning Kuning 

0,63        Ungu Hijau Ungu 

0,72 Ungu Hijau Kuning 

0,84 Biru - Kuning 
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LAMPIRAN 10 

PEMERIKSAAN AKTIVITAS SITOTOKSIK DAUN KARAMUNTING 

DENGAN METODE Brine Shrimp Letality Test (BSLT) 

 

Tabel V.5 

Hasil Pengamatan Aktivitas Sitotoksik Ekstrak Daun Karamunting 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Konsentrasi 

Ekstrak 

(ppm) 

Log 

Konsentrasi 

Jumlah Kematian % 

kematian 

% 

Kematian 

rerkoreksi 

Angka 

Probit 
R1 R2 R3 Rata-

Rata 

P1 2,5 0,40 3 4 3 3,33 33,3 20,02 4,10 

P2 5 0,69 7 6 4 5,66 56,6 47,96 4,92 

P3 7,5 0,87 7 6 7 6,66 66.6 59,95 5,23 

Kontrol Negatif (-) - 2 1 2 1,66 16,6 - - 
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 Gambar V.6 Grafik Perbandingan Log Konsentrasi dan Angka Probit 
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LAMPIRAN 11 

PERHITUNGAN LC50 EKSTRAK DAUN KARAMUNTING 

 

Dari kurva hubungan log konsentrasi dengan angka probit diperoleh persamaan 

regresi linier : 

y = 2,4443x + 3,1531 

5  = 2,4443x + 3,1531 

x = 
5−3,1531

2,4443
  

x = 0,7559 

Anti log = 5,70 ppm 

 
Tabel V.6 

Nilai Letal Consentration (LC50) Daun Karamunting 

 

Ekstrak Etanol 

Karamunting 
LC50 

Daun 5,70 ppm 
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LAMPIRAN 12 

HASIL PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK DAUN KARAMUNTING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.8 Berkas Pengangkut 

Gambar V.9 Fragmen Mesofil Gambar V.10 Hablur Kalsium 

Oksalat 

 

Gambar V.7 Epidermis Bawah 

          dengan Stomata 


